BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Manajemen sumber daya manusia merupakan bagian dari manajemen
keorganisasian yang memfokuskan diri pada unsur sumber daya manusia. Tugas
Manajemen sumber daya manusia yakni mengelola unsur manusia secara baik agar

diperoleh tenagakerja yang puas akan pekerjaannya. Di dalam organisasi, manusia

merup salah.sa sur yang'terpenting digglam suatu organisasi. Tanpa peran
ma eskipun berbagai faktoryang di an itu telah tersedia, organisasi
tidakiakan berjalan. Karena manusia merupakan penggerak dan penentu jalannya
suatuiorganisasi. Oleh karena itu hendaknya /
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Kinerja karyawan merupakanghasi diperoleh oleh suatu orgahisasi
baik organisasi tersebut bersifat profit “oriented dan=ne orrented 4yang
dihasilkan selama satu periode waktu (Fahmi dalamSut 0

Faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah lingkungan kerja.
Lingkungan kerja merupakan keseluruhan sarana dan prasarana kerja yang ada
disekitar karyawan yang sedang melakukan pekerjaan yang dapat mempengaruhi
pelaksanaan pekerjaan itu sendiri (Saydam dan Gouzali dalam Sijabat, 2015)

Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang menyangkut segi fisik
dan segi pisikis yang secara langsung maupun tidak langsung akan berpengaruh
terhadap pegawai (Wursanto dalam Hasi et al., 2020). Sedangkan menurut
(Nitisemito, 2015), lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada disekitar



para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas
yang dibebankan. Lingkungan kerja sangat berpengaruh besar dalam pelaksanaan
penyelesaian tugasnya.

Selain lingkungan kerja, faktor lain yang mempengaruhi kinerja karyawan
adalah stres kerja. (Menurut Hasibuan dalam Winarno, 2021) mengungkapkan
bahwa stres kerja merupakan suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi emosi,
proses berpikir, dan kondisi seseorang. Menurut Mangkunegara (2017), stres kerja

merupakan perasaan yang menekan atau merasa tertekan yang dialami karyawan

dalam ghadapi pekerjaan._ Menurut Greenberg dan Robbins dalam

Su , (2022), stres Kerja_merupa kondisi yang terjadi adanya

ke seimbangan antara karakteristik kepribadian karyawan dengan karakteristik
aspek-aspek pekerjaan dan dapat terjadi pada / ua kondisi pekerjaan.
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Penelitian ini
berg dibidang industri jasa pengangkutan serta
pemanfaatan limbah Bahan Berba
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PT. Triguna Pratama Abadi mengolah

d NGO eknologi
terbaru seperti mesin WWTP dan mesin Incenerat@ memanfaatkann enjadi
pembuatan bata merah dan kertas low grade.

PT. Triguna Pratama Abadi dalam perkembangannya, mengalami
permasalahan yaitu adanya penurunan kinerja karyawan, hal tersebut dapat dilihat
dari tabel 1.1 yang menunjukkan data pencapaian target PT. Triguna Pratama Abadi

pada tahun 2019 sebagai berikut :
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Tabel 1.1
Data Pencapaian Target 2022

Bulan Total Produksi (unit)
Januari 238.545
Februari 188.370
Maret 173.991

April 166.828

Mei 153.118

JUNi 148.200

Juli ‘ 128.587
AgiStts  ~<i7:388
September 116.129
Oktober 112.057
November 110.541

Desembes- ) —
Su : HR PT. Triguna Pr 022~

dasarkan data pr

I penyusutan

produksidisetiap bulannya da bulan Desember

hanya mampt i_setengah-dari-k Juksi-di-bulan_Januari. Hal

mal dalam melakukan
pekerjaaanya. Melihatikondisil 4€ R Aﬂﬁmﬁ upaya dalam
memperbaiki kondiSipe S perusahaan,

dengan meminimalisir streSkerjadan. menciptakan lingkungan kerja yang baik serta

ini sangat |e

kondusif.

Dari hasil wawancara dengandeberapa ke n.di PT. Trigupa#Pratama

Abadi permasalahan yang sering mempengart erja karyawan di PT 4Pfiguna

Pratama Abadi yaitu lingkungan kerja yang kurang kondusif. Ditemtkan minimnya
fasilitas keamanan kerja atau alat pelindung diri seperti masker yang digunakan
untuk karyawan yang melakukan tugasnya, hal seperti ini sangat berpengaruh
terhadap kesehatan karyawan karena partikel-partikel kecil yang dihasilkan hanya
menyebar di lingkungan area produksi. Selain itu ditemukan juga fasilitas yang
kurang memadai seperti kurangnya pencahayaan di area kerja, kebisingan di area
kerja juga suasana kerja yang kurang baik. Hubungan kerja di dalam perusahaan

kurang terjalin dengan baik yaitu adanya perselisihan antara karyawan dan atasan

Universitas Buana Perjuangan Karawang



sehingga mengakibatkan terganggunya produktivitas karyawan tersebut. Berikut
hasil pra-survey mengenai lingkungan kerja karyawan pada PT. Triguna Pratama

Abadi dengan sample 30 responden.

Tabel 1.2
Pra Penelitian Lingkungan Kerja
No. Pernyataan Lingkungan Kerja Jawaban
Ya | Tidak
1. | Penerangamsditempat bekerja karyawan sudah baik. 20 10

pat kerja saya jallhrdari kebisingarymesin. 15 15

3.4 | Tempat saya Kerje 'kteﬁapat%@t;?an yang tidak | 12 18
sedap. =

Fasilitas di tempat kerja sudah cukup memadai untuk | 14 16
menunjang aktivitas bekerja. A

Hubungan antara karyawan dan atasgh berjalan dengan | 20 10

baik. e == —

Su : Hasil Pra Penelitia 23

\‘ gsarkan tabel 1.2 p nai lingkungan kerja
karyawa \ pat hasil an kerja di atama Abadi
belum maks k karyawan i erapa karyawan yang

merasakan kura aksimalnyagti BAWAN@ Pratama Abadi
seperti penerangan ditemp -bauan di area
bekerja karyawan, fasilita ag kurang memadai proses berjalannya produksi

dan juga hubungan antara karyawan da

an yang kurang baik.

van PT.

Triguna Pratama Abadi dilihat dari hasil Wa ara yaitu tekanan kegj@ yang

Permasalahan berikutnya mengenai stre jasyiang dialami ka
diberikan oleh atasan kepada karyawan. Selain itu ditemukanjtuga‘veban tugas yang
diberikan atasan terkesan berat. Karyawan diharuskan menyelesaikan pekerjaan
dengan desakan waktu yang bisa dibilang sangat terbatas. Karyawan diberikan
pekerjaan lain di saat pekerjaan lainnya belum selesai, sehingga seringkali membuat
karyawan kewalahan karena tumpukan pekerjaan yang harus dikerjakan. Demikian
pula halnya terhadap mental kerja yang dimiliki karyawan yang sangat berpengaruh
terhadap kinerja karyawan di dalam perusahaan. Hal ini disebabkan penyampaian

kerja oleh atasan yang kurang tepat, tak jarang perkataan atasan bisa membuat
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mental karyawan terpuruk sehingga membuat karyawan tersebut tidak bersemangat
bekerja yang mengakibatkan kurang baiknya kinerja karyawan. Berikut hasil pra

penelitian stres kerja karyawan pada PT. Triguna Pratama Abadi dengan sample 30

responden.
Tabel 1.3
Hasil Pra Penelitian Stres Kerja
No. Pernyataan Stres Kerja Jawaban
Ya | Tidak
1. | Sayadibekikan.target yang cukup tinggi 16 13
2. a merasa waktu TStikahat yang diberikan Perusahaan | 18 12

e

Saya sering mengalami kebingungan (dan tidak tahu | 5 25

dengan pasti apa yang harus dikerjakan

Saya merasa keleluasaan dalam bekerjgssangat terbatas 14 16
Saya jarang mendapat apresiasi sgat menyelesaikan | 19 11
pekerjaan dengan baike= =~ == —

Su : Hasil Pra Penelitia 23

dasarkan tabel 1 atas hasilgr ai stres kerja

karya
tinggi. ItU semua

perusahan \ cukup tinggi de i ryawan jarang mendapat
apresiasi dari atasan, ketika peKeifaaff ANGlstirahatyang
diberikan perusahaa 3 mw lelah sehingga

a Abadi ini menurun.

dapat hasil bah ratama Abadi cukup

terjadi faktor i diberikan

Kinerja karyawan di PT.

Penelitian ini didasarftemuaniidalam penelitian terdahulu pehiliti

menemukan adanya hasil penilitian Yanggmenimk Aecelah dalam elitian

(research gap) dimana hasil pada penelitian terda menunjukan hasil g tidak
konsisten. Menurut (Ni Made Mustyani, 2022) lingkungan kerja (X1) memiliki
pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (), semakin baik lingkungan kerja
(X1) maka semakin tinggi kinerja karyawan (Y) pada BUMDA Desa Adat Kutuh.
Juga menurut (Tobi Mahendra, 2020) bahwa lingkungan kerja (X1) berpengaruh
terhadap kinerja karyawan () baik secara parsial maupun simultan. Hasil koefisien
determinasi sebesar 0,528, hal ini menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja
(X1) secara keseluruhan memberikan pengaruh sebesar 52,8% terhadap kinerja

karyawan (YY) sedangkan sisanya sebesar 47,2% dipengaruhi oleh variabel lai yang
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tidak diteliti pada Kantor Cabang PT. Petrokimia Pekanbaru. Juga menurut
(Arianto, 2013) juga menyebutkan bahwa lingkungan kerja (X1) tidak berpengaruh
terhadap kinerja karyawan ().

Selanjutnya penelitian terdahulu yang berkaitan dengan variabel stres kerja
(X2) yang dilakukan oleh (Nurliani Kuraising, 2019) uji regresi dari stres kerja (X2)
berpengaruh tidak signifikan, artinya variabel dari stres kerja (X2) menunjukkan
nilai negatif terhadap karyawan (Y) pada PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. Unit

Makassar. Sedangkan menurut (Tobi Mahendra, 2020) bahwa stress kerja

ja (X2) secara keseluruhan

rikan pengaruh sebesar 52,8% terhad erja karyawan (YY) pada Kantor

g PT. Petrokimia Pekanbaru.

il - Peneliti

No rlabel

nden ___,D% Pene

Kinerja (Ni Made
f ustyani,
KAR AWKN G5
= Tidak™ " “(Arianto,
Berpengaruh 2013)
Stres Kerja Positif (Tobi

. Signifikan Mahendra /

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu sintesa dari pengaruh Lingkungan

Sumber : Dikaji dari beberapa sumber, 2023

kerja dan Stres kerja terhadap kinerja karyawan terdapat perbedaan hasil penelitian.
Pada penelitian diatas hal ini disebabkan perbedaan metode yang dipakai, jumlah

sampel dan tahun pengamatan.
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Oleh karena itu, berdasarkan fenomena yang sudah diuraikan diatas, maka
peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul: "PENGARUH
LINGKUNGAN KERJA DAN STRES KERJA TERHADAP KINERJA
KARYAWAN PADA PT. TRIGUNA PRATAMA ABADI”

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat

diidentifikasikan permasalahan yang ada sebagai berikut :

dapat researcirgap.Lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan
erdapat research™gap.stres Kerj kinerja karyawan

3. Masih terdapat karyawan yang bel kerja secara maksimal

4. Masih terdapat karyawan yang tidak] mencapai target yang ditentukan

»
B an g minim
' disi area kerja yang

apat bau bauan tidaK"Seegpei*erta kerja karyawan

KARAWANG =

ahat terbatas

)} -

perusahaan.

asih terdapat ka
\\ ih terdapat ka

7. Mas
8. Masih

perusahaa

9. Karyawan merase

10. Karyawan kurang leluasadala e[ja

k

11. Lingkungan kerja pada PT. Aa Prata adimasi g bz

itecmasuk tinggi

12. Stres kerja pada PT. Triguna Pratama AR

13. Kinerja karyawan pada PT. Triguna Pratama Abadi masih rendah

1.3  Batasan Masalah
Mengingat begitu banyak permasalahan yang harus diselesaikan, agar
penelitian ini membahas lebih tepat dan dapat mencapai sasaran yang diharapkan
perlunya pembatasan masalah berdasarkan pembahasan di atas.
1. Penelitian ini berada dalam bidang ilmu manajemen khususnya bidang

sumber daya manusia.
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2. Penelitian ini ditujukan kepada karyawan PT. Triguna Pratama Abadi

3. Penelitian membahas tema kajian meliputi Pengaruh Lingkungan Kerja
dan Kompensasi terhadap Kepuasan Kerja Karyawan di PT. Triguna
Pratama Abadi

4. Metode analisis yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan analisa

deskriftif dan verifikatif menggunakan analisis regresi linier berganda

1.4 Perumusan Masalah

RUMUsan masalah daripenelitian ini adalah :

na Pratama Abadi.

agaimana lingkungankerja pada

ratama Abadi.

Bagaimana Stres kerja pada PT. Tri
Bagaimana kinerja karyawan pada PT
Seberapa besar pen%h In%m
PT. Triguna Pratam adi
hs

riguna Pratama Abadi

eberapa besar pe

L\Figuna Pratama Ab

KAAWANG

Tujuan dari penelitramini a

1.5  Tujuan Pene

1. Untuk mengetahui, meng
PT. Triguna Pratama Abadi

menjelaskan Lingkungan kerjafpada

2. Untuk mengetahui, menganalisis dan me p.stress pada Pa@#Triguna
Pratama Abadi

3. Untuk mengetahui, menganalisis dan menjelaskan kinerja karyawan pada
PT. Triguna Pratama Abadi

4. Untuk mengetahui, menganalisis dan menjelaskan pengaruh lingkungan
kerja terhadap kinerja karyawan di PT. Triguna Pratama Abadi

5. Untuk mengetahui, menganalisis dan menjelaskan pengaruh stres kerja

terhadap kinerja karyawan di PT. Triguna Pratama Abadi
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6. Untuk mengetahui, menganalisis dan menjelaskan pengaruh lingkungan
kerja dan stres kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Triguna Pratama
Abadi

1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat secara ilmiah
khususnya pada bidang manajemen sumber daya manusia. selain itu, peneliti juga

berharap dengan melakukan penelitian ini akan memperoleh hasil yang dapat

membegi anfaat baik Seeara teoritis maypun praktis. Berikut detail kedua

ma [ ebut:

Manfaat Teoritis

1. Menambah pengetahuan yang lugs dan sarana bagi peneliti dalam

d. . NasSa berl

1.6.2 anfaat Rraktis I
1. Penelitiag 'th(A(RAWAxNGbuah referensi
bagi orga | dalam penentuan kebijakan-kebijakan tertentu dan juga

dapat menjadi B pertimbangan dalam evaluasi lingkungan kerja
dan stres kerja untuk pemingkatanikinerja.

2. Penelitian ini juga diharapkammeapat dnja penaptbah
wawasan tentang pentingnya pengaruf erja damsstres kerja

terhadap kinerja karyawan.
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